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Ukl 385 : ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u
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ABSTRAK

Muhamad Taufik, (2014116090). 2020. “Tinjauan Figih Muamalah
Tentang Sistem Pengupahan Buruh Jahit Konveksi (Studi Di Desa Babalan Lor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan).”. Skripsi Fakultas Syariah.
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Pembimbing Teti Hediati M.H,I.

Upah adalah pemenuhan ekonomi bagi pekerja yang menjadi kewajiban
dan tidak boleh diabaikan oleh para majikan atau pihak yang mempekerjakan.
Begitu pentingnya masalah upah pekerja, Dalam hal pemberian upah buruh
jahit di Desa Babalan Lor dilakukan dengan dua sistem pengupahan mingguan
dan pengupahan tahunan. Pengupahan mingguan yag dilakukan setiap hari
kamis sore, pemberian upah diberikan dengan mengacu pada hasil produksi
yang dikerjakan dalam seminggu akan tetapi tidak jarang pemilik konveksi
menggaji sekedarnya karena barang produksi belum terjual sesuai target dan
pendapatan belum memenuhi, Terkadang buruh bisa meminta upah melebihi
dari yang dihasilkan selama seminggu atau biasa di sebut dengan istilah bon
untuk memenuhi keperluan yang mendadak, kedua pihak ada timbal balik
untuk kelangsungan hidup antara pemilik konveksi dengan buruh pekerja. Hal
ini secara Dalam hal ini adil juga bisa digambarkan dengan keselarasan dan
keromantisan. Keadilan memiliki nilai-nilai yang menuntut agar seseorang
menyerahkan hak orang lain dengan sesuai. Oleh karena itu, dalam prinsip
keadilan tidak lepas dari dari keseimbangan antara hak dan kewajiban. Sistem
pembayaran upah ini menjelaskan kedua belah pihak mengenai kapan waktu
upah itu diberikan dan penjelasan ini sangat penting dalam hal upah mengupah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian field research (penelitian
lapangan). Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode wawancara
langsung dengan Pelaku usaha konveksi dan buruh jahit konveksi di Desa
Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan,.sedangkan untuk data
sekunder peneliti menggunakan jurnal, buku-buku, kitab, dan karya ilmiah
yang berkaitan dengan teori Pengupahan. Analisis datanya menggunakan
metode induktif yang bersifat deskriptif normatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktik sistem pengupahan
buruh jahit konveksi di Desa Babalan Lor Kecamatan bojong Kabupaten
Pekalongan, sesuai dengan fikih muamalah karena, Konsep upah dalam fikih
muamalah menekankan pada sisi akad atau kontrak kerja yang harus disepakati
oleh kedua belah pihak. Namun masih ada beberapa sisi yang belum sesuai
seperti kurangnya komunikasi yang menyebabkan ketidak nyamanan antara
pihak buruh dan pemilik konveksi, seperti penundaan pembayaran upah dan
pengambilan upah sebelum melakukan pekerjaan yang sering disebut bon.tidak
sahkarena dimungkinakan analisis pendekatan dan metode lainnya bisa
menunjukkan keabsahannya.

Kata Kunci: Upah, ijarah,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Upah adalah pemenuhan ekonomi bagi peker yang menjadi kewajiban dan

tidak boleh diabaikan oleh para majikan atau pihak yang mempekerjakan.
Begitu pentingnya masalah upah pekerja. maka Islam memberi pedoman
kepada para pihak yang mempekerjakan orang lain bahwa prinsip pemberian
upah harus mencakup dua hal, yaitu adil dan layak. Sebagaimana dalam firman
Allah SWT dalam Surat An-Nahl 90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)
berlaku adil dan berbuat kebajikan, memeberi pada kaum kerabat dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar agar kamu dapat mengambilpelajaran. * Dalam
hal pemberian upah buruh jahit di Desa Babalan Lor dilakukan dengan dua
sistem pengupahan mingguan dan pengupahan tahunan. Pengupahan mingguan
yag dilakukan setiap hari kamis sore. pemberianupah diberikan dengan
mengacu pada hasil produksi yang diiiikerjakan dalamseminggu akan tetapi
tidak jarang pemilik konveksi menggajisekedarnya karena barang produksi
belum terjual sesuai target dan pendapatan belum memenuhi. Terkadang buruh
bisa meminta upah melebihi dari yang dihasilkan selama semingguatau biasa di
sebut dengan istilah bon untuk memenuhi keperluan yang mendadak. kedua
pihak ada timbal balik untuk kelangsungan hidup antara pemilik konveksi

dengan buruh pekerja.

! Anikmatul Hidayah.Sistem Pengupahan Kerja Konveksi, SKRIPSI {Semarang : UIN
walisongo 2018).



Sedangkan upah tahunan yaitu upah yang diakumulasikan dari hasil
mingguan baik kekurangan maupun kelebihan buruh penjahit, Biasanya para
buruh mendapat sisa gaji yang banyak dari kumpulan gaji mingguannya ada
pula buruh yang tidak memiliki sisa dari gaji selama setahun tersebut dan
malah berhutang kerja dan setiap tahunnya mendapat tunjangan hari raya serta
tunjangan tahun baru, dan apabila buruh meminta upah secara keseluruhan
maka produksi usaha konveksi akan bangkrut karena tidak bisa melanjutkan
produksi akibat penjualan dan tidak ada perputaran uang.?

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok masalah yang akan
diangkat adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Sistem Pengupahan Buruh jahit di Desa Babalan lor Kecamatan

Bojong Kabupaten Pekalongan ?

2. Bagaimana Tinjauan Figih Muamalah Terhadap Sistem Pengupahan Buruh
jahit di Desa Babalan lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Sistem Pengupahan Buruh jahit di Desa Babalan lor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
b. Untuk mengetahui tinjauan Figih Muamalah Terhadap Sistem
Pengupahan Buruh jahit di Desa Babalan lor Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan.

2 Pemilik konveksi, wawancara pribadi, Pekalongan 19 maret 2019.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat atau kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi bagi semua pihak terutama pemerhati hukum Islam dan sebagai
evaluasi terhadap upah buruh konveksi sekaligus sebagai acuan dan
masukan dalam perkembangan hukum mu’amalah .
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran yang berarti bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, dan
hukum Islam pada khususnya, lebih khusus lagi terhadap masalah hukum
pengupahan buruh konveksi .
D. Kerangka Teori
Upah merupakan mediasi mencari harta yang bisa menjadi sebab adanya
kepemilikan. Besar minimal gaji memang tidak disebutkan secara jelas dan
terperinci Dalam Al-qur’an, namun Allah memerintahkan orang yang memiliki
usaha dan mempekerjakan orang wajib membayar upahnya sebelum
keringatnya kering.®> Upah mengupah juga diterjemahkan sebagai ijarah, yakni
memanfaatkan tenaga manusia, ada pula yang menerjemahkan sewa menyewa,

yakni memanfaatkan dari barang yang disewa.*

® Ika Novi Nur Hidayati, Pengupahan dalam persperktif hukum Islam, Jurnal Hukum Bisnis
Islam, az Zarga’, Vol.9, No. 2, Desember 2017.
* Rachmat SyafeiFigih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him 122.



Tujuan utama ijarah yaitu membantu sesama dan mencukupi kebutuhan
sesama, dimana dalam ijarah pihak yang menyewakan membutuhkan upah atas
pemberian manfaat suatu barang, sedangkan pihak penyewa butuh terhadap
pemilikan manfaat dari sebuah barang. sedangkan ljarah pada praktiknya
adalah melakukan akad untuk mengambil manfaat sesuatu yang diterima dari
orang lain dengan jalan membayar sesuatu dengan perjanjian yang telah
ditentukan dengan syarat-syarat sesuai dengan ketentuan syar.”

Beberapa hal yang harus dipenuhi dalam ijarah., yaitu:

1. Pihak-pihak yang melakukan akad harus saling mau dan saling rela. Dalam
konteks ini

2. jika salah satu pihak merasa terpaksa atau tidak saling rela maka akad ijarah
bisa menjadi tidak sah.

3. Dalam melakukan akad ijarah tidak boleh terdapat penipuan, baik dari
penyewa ataupun yang menyewakan. Dalam penjelasan ini. kedua belah
pihak yang berakad harus mempunyai wawasan yang luas tentang.
ooooobyek yang akan dijadikan sasaran dalam berijarah sehingga tidyyyak
ada yang meroasa dirugikan maupun terjadi perselisihan di antara keduanya.

4. Sesuatu yang akan dhhhiakadkan harus sama dengan kenyatakkan, tidak
sesuatu yang mengandung unsur penipuan. Begitu pula dengan obyeknya
dapat diserahtecccrimakan dan diambil manfaatnya.

5. Manfaat dari obyek transaksi ijarah harus dihukumi mubah, tidak

sesuouitmcdmkhjatu yang dihukumi haram. Berarti agama Islam tidak

® Moh. Rkgrrfhjbgcfdghijjhifai, Konsep Perbankan Syari’ah (Semarang: CV. Wicaksana,
2002), iuj,mmmmhlm. 77



memperbolehkan sewa-menyewa atau perburuhan terhadap hal-hal yang
dilarang oleh agama, seperti tidak boleh menyewakan rumah untuk berbuat
maksiat, baik maksiat dari penyewa atau orang yang menyewa. Tidak
diperbolehkan juga memberi upah atau menerima upah atas hal-hal yang
dilarang agama.

6. Pemberian upah atau imbalan dalam. ijarah .baik berupa uang atau jasa
hariurus berupa sesuatu yang bernilai. dan tidak bertentangan dengan adat
kebiasaan yang berlaku. Imbalan dalam ijarah bisa berupa benda yang
bernilai untuk sewa rumah atau gaji seseorang ataupun berupa jasa
pemeliharaan atau perawatan sesuatu sebagai ganti sewa atau upah.,
asalkajggchijjffuykkn dilakukan atas kejujuran dan kerelaan.®

Ada dua hal yang berhubungan dengan ijarah atau sewa menyewa.
yaitu sewa menyewa Yyang terkait dengan jasa dan pekerjaan dan sewa
menyewa yang kaitannya dengan jenis suatu barang. ljarah yang kaitannya
dengan jasa atau pekerjaan contohnya seperti membangun gedung atau
menjahit pakaian sedangkan ijarah yang kaitanya dengan jenis suatu barang
yaitu ijarah yang obyek akadnya adalah manfaat. Seperti menyewakan rumah

untuk ditempati., mobil untuk dikendarai, baju untuk Dipakai dan lain-lain.”

® mmmmHelmi Karim, Figh Muamalah (Jakarta: PT. Rabhfja Grafindo Persada, 1997),
him. 35-kkkmiI36.
" Qomarul Huda, Figh Muamalah (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), him. 85-86.



Adapun menurut Jumhur Ulama rukun ijarah ada 4 (empat)yaitu. :
1) ljab gabul (Sighat al-‘agad) 2) Dua orang yang berakad (Al-‘agidayn) 3)
Upah/sewa (Al-ujrah) 4)Manfaat sewa (Al-manafi’)
Akad ijarah ditinjau dari segi objeknya menurut ulama fikih dibagi menjadi
dua (dua) macam, yaitu :
a) ljarah yang bersifat manfaat
Dalam ijarah ini barang atau benda yang mempunyai manfaat yang
disewakan. Misalnya, sewa-menyewa pakaian. tanah  pertanian
kendaraanruma pakaiaperhiasanlahan kosong yang dibangun pertokoan dan
sebagainya.
b) ljarah yang bersifat pekerjaan
Dalam ijarah ini seseorang memerintahkan orang dengan
memanfaatkan jasanya untuk melakukan suatu pekerjaan. dan
diperbolehkan apabila jenis pekerjaannya jelas dan tidak mengandung unsur
tipuan. Seperti, penjahit, petani, buruh pabrik dan sebagainnya.ljarah seperti
ini ada yang bersifat perorangan. Sepertimembagapembantu rumah tangga.
dan ada yang bersifat kerjasamayaitu seseorang atau sekelompok orang
yang memberikan jasanya untuk kepentingan orang banyak.seperti buruh

pabrik dan tukang jahit.?

Dalam ber ijarah keadilan sangat di perlukan yaitu meliputi.:
a. Keadilan distributif merupakan keadilan dimana para karyawan

memiliki kemampuan dan kadar Kkerja yang hampir sama

8 Abu Azam Al Hadi Fikih Muamalah KontemporerDepok Pt Rajagrafindo Persada 2017
HIm84.



melaksanakan pekerjaan yang sama, dan menerima gaji yang sama
tanpa melihat kebutuhan atau kondisi hidup individu tersebut ataupun
keluarganya.

b. Keadilan harga kerja yaitu keadilan dimana gaji para karyawan
diberikan  sesuai dengan pekerjaan yang dilakukanyatanpa.
dipengaruhi. hukum. penawaran. dan.permintaan.yang menguntungkan
para pengusaha. Layak bermakna bahwa upah yang diberikan tidak
hanya berdasarkan pertimbangan semata namun juga tidak jauh
dibawah pasaran serta harus mencukupi kebutuhan pangan, sandang,
dan papan.®
Adapun prinsip-prinsip muamalat yang mampu. menghargai jasa
pekerja dan tidak diperlakukan sewenang-wenang. yaitu:

1. Pada awalnya semua bentuk muamalat dihukumi mubah kecuali ada
dalil yang mengharamkanya prinsip ini sudah dilakukan oleh
pengusaha dengan karyawan, karena sudah terjadi hubungan kerja dan
hubungan kerja tersebut merupakan slah satu bentuk muamalat.

2. Muamalat dilakukan dengan rasa saling rela, pengusaha dan karyawan
melakukan pekerjaanya atas dasar sukarela.

3. Muamalat dilaksanakan dengan saling memberi manfaat, dan menjauhi
keburukan dalam hidup bermasyarakat. Pada prinsip ini antara
pengusaha dengan karyawan dalam melakukan hubungan kerja saling

bermanfaat. Bagi pengusaha, usahanya menjadi lebih maju dengan

° Hasbiyallah Fikih Bandung Grafindo Media Pertama 2008 him71.



adanya karyawan yang bekerja. Bagi karyawan dia dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari dari upahnya bekerja.

4. Muamalat dilakukan dengan Menghindari unsur-unsur penganiayaan,
memelihara unsur-unsur keadilan, dan unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.

Islam menjelaskan dan menetapkan upah minimum berdasarkan nilai-
nilai layak atau tidaknya upah tersebut diberikan, sedangkan besarnya
gaji ditentukan dari kesepakatan antara pengusaha dan karyawan

secara adi. Tingkat upah minimum dapat dipahami dari firman Allah:

AL Y5 ) 3 Y Sl 5 o B Y sl sV al
Ayat tersebut menjelaskan bahwa upah diberikan secara adil, sesuai
dengan pekerjaan yang dilakukan dan upah tersebut dilihat dari kebutuhan

pokok para pekerja. Sebagaimana Firman Allah SWT tentang prinsip

keadilan:
¥ 2h 5 Call Ly (i 3K (5 3380 5 BT L G YT 5 sald 1) IS
& sallay
Dalam ayat tersebut Allah SWT melrang manusia melakukan
perbuatan keji dan menyuruh manusia agar berbuat baik, adil, dan saling

membantu dan tidak saling menganiaya sesamanya, Seperti yang

dijelaskan dalam ayat di bawah ini yang berbunyi:

3 Rl 5o Wadll e gh ol e ) sola yisdain abad éy)



Dalam hal ini adil juga bisa digambarkan dengan keselarasan dan
keromantisan. Keadilan memiliki nilai-nilai yang menuntut agar seseorang
menyerahkan hak orang lain dengan sesuai. Oleh karena itu dalam prinsip
keadilan tidak lepas dari dari keseimbangan antara hak dan kewajiban.
Sistem pembayaran upah ini menjelaskan kedua belah pihak mengenai
kapan waktu upah itu diberikan dan penjelasan ini sangat penting dalam

hal upah mengupah.

Pengupahan buruh konveksi sangatlah membantu kehidupan untuk
memenuhi kebutuhan dan untuk mensejahterakan masyarakat yang
membutuhkan, ada dua sistem pengupahan di Desa Babalan Lor yakni
sistem mingguan dan sistem tahunan yang diakumulasikan dari hasil
mingguan yang tersisa. Biasanya para buruh mendapat sisa gaji yang
banyak dari kumpulan gaji mingguannya ada pula buruh yang tidak
memiliki sisa dari gaji selama setahun tersebut dan malah meminjam
berhutang kerja. Sistem Pengupahan baik dalam Al-Qur’an maupun Hadis
tidak menjelaskan dan mengatur penetapan upah secara mendetail .karena
upah termasuk dalam bidang muamalah yang senantiasa berkembang

sesuai kondisi zaman dan masyarakatnya.

Dalam undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan disebutkan bahwa upah adalah hak pekerja buruh yang
diterima dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha

atau pemberi kerja kepada pekerja atau buruh yang ditetapkan dan dibayar
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menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-

undangan.*

Menyangkut masalah pengupahan ini, baik dalam Al-Qur’an
maupun Hadis tidak menjelaskan dan mengatur penetapan upah secara
mendetail karena upah termasuk dalam bidang muamalah yang senantiasa
berkembang sesuai kondisi zaman dan masyarakatnya. Namun hukum
islam menempatkan satu pembahasan khusus dalam kitab figih yang

terdapat dalam bab ijarah.

Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah (boleh)
kecuali apa yang telah ditentukan oleh Al-Qur’an dan hadis Rasul.
Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa adanya unsur
paksaan, Muamalah dilaksanakan atas dasar pertimbangan yang
mendatangkan manfaat dan menghindarkan madarat dalam masyarakat,
Muamalah  dilaksanakan  dengan  memelihara  nilai  keadilan,
menghindarkan dari unsur penganiayaan, unsur mengambil kesempatan

dalam kesempitan.**

E. Tinjauan Pustaka
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi acuan dan menjadi

perbandingan bagi penelitian ini antara lain:

19 pasal 1 ayat (30) Undang-undang Nomor 13 tahun 2003.
1 Ahmad Ahyar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, cet ke-2 (Yokyakarta: FH , UlI,
2004) him 16.
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1) Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Lestari dengan judul Sistem
Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus pada
UMKM Produksi lkan Teri Salim Group di Desa Korowelang Cipiring-
Kendal). Skripsi Prodi Ekonomi Islam UIN Walisongo Semarang tahun
2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, praktek bisnis yang dijalankan
UMKM Produksi lkan Teri Salim Group mengenai pengupahan pekerja
sebagian belum sesuai dengan Ekonomi Islam, Karena majikan tidak
menyebutkan besarnya upah yang akan di peroleh pekerjanya secara jelas
sebelum pekerjaan dimulai. Akan tetapi, upah pekerja sudah diberikan
dengan tepat waktu sesuai dengan perjanjian. Salim Group belum mengikuti
konsep adil, karena tidak ada pembagian pekerjaan. Penetapan upah pekerja
juga kurang baik, karena tidak menetapkan upah sesuai dengan harga
produksi juga belum menetapkan upah sesuai dengan standar Upah
Minimum Kabupaten atau UMK.'? Perbedaan dengan penelitian penulis

yaitu dalam penetapan upahnya.

2) Penelitian yang dilakukan oleh Murtadho Ridwan dengan judul Standar
Upah Pekerja Menurut Sistem Ekonomi Islam. Jurnal Volume satu, No.2,
Desember 2013, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) kudus,
Indonesia. Artikel ini mendeskripsikan tentang konsep upah dalam sistem
ekonomi kapitalis, Sosialis dan Islam Tulisan ini mendeskripsikan tentang

serikat buruh dalam memperjuangkan kadar upah minimum. Disimpulkan

12 Dewi Lestari Sistem Pengupahan Pekerja Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus
pada UMKM Produksi lkan Teri Salim Group di Desa Korowelang Cipiring-Kendal). Skripsi,
Prodi Ekonomi Islam UIN Walisongo Semarang tahun 2015.



12

bahwa penentu upah dalam sistem ekonomi Islam tidak mengakui hal itu,
akan tetapi upah yang didapatkan pekerja berdasarkan atas kemampuan
kerja dan upah tersebut harus bisa memenuhi kebutuhan pokok vyaitu
meliputi papan, pangan dan sandang di perusahaan. Dan jika upah seseorang
yang bekerja diperusahaan atau industri tidak mencukupi kebutuhan pokok
dirinya dan keluarganya, maka islam mengkategorikan pekerja tersebut
termasuk diantara ashnaf yang berhak menerima zakat untuk memenuhi
kebutuhannya.”> Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu dalam
pembahasan upahnya dan tinjauan hukumnya.

3) Penelitian yang dilakukan oleh Anikmatul Hidayah dengan judul Sistem
upah pekerja pada konveksi celana jeans bapak toid di dusun
wangkaldoyong desa sumurkidang kecamatan bantarbolang kabupaten
pemalang. Skripsi, 2018, Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo
Semarang. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui sistem upah pekerja
dikonveksi celana jeans Bapak Toid di Dusun Wangkaldoyong menurut Perspektif
Ekonomi Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
pengupahan pada konveksi celana jeans Bapak Toid di Dusun
Wangkaldoyong belum sesuai dengan karakterisitik sistem penetapan upah
menurut perspektif ekonomi Islam. Hal ini untuk meminimalisir keluarnya
pekerja dan tetap terjaganya kepercayaan para pekerja. Perbedaan dengan

penelitian ini yaitu dalam perspektif tinjauan hukumnya.

3 Murtadho Ridwan dengan judul Standar Upah Pekerja Menurut SistemEkonomi
Islam. Jurnal Volume satu, No.2, Desember 2013, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) kudus, Indonesia.
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4) Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ismail Husin dengan judul
Analisis Figih Muamalah terhadap sistem pembayaran upah buruh jahit
menggunakan barang Skripsi, 2017, Universitas Islam Negeri (UIN)
Mataram. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pembayaran upah buruh
jahit menggunakan barang didasarkan pada adat kebiasaan yang dilakukan
masyarakat dan sudah diakui dengan adanya kesepakatan antara dua belah
pihak. hanya saja pembayaran upah yang tidak sepadan kadang lebih kadang
kurang. Analisis figih muamalah terhadap upah buruh dengan barang belum
sesuai hukum islam karena ketidakjelasan upah yang mereka terima apabila
dibayar dengan barang.™

5) Penelitian yang dilakukan oleh Siti Habibatul Jamiyah dengan judul
Pembayaran Upah dengan Dicicil ditinjau dari Hukum Islam. Skripsi 2019,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pembayaran upah dengan dicicil dilakukan dengan
tiga kali cicilan, pembayaran pertama dilakukan setelah satu bulan bekerja
dan itupun tidak dibayar sepenuhnya. Sisa pembayaran akan dibayar ketika
pemilik memiliki uag untuk membayar dan pembayaran selanjutnya akan

dibayar setelah panen.*

% Muhamad Ismail Husin dengan judul Analisis Figih Muamalah terhadap sistem
pembayaran upah buruh jahit menggunakan barang Skripsi, 2017, Universitas Islam Negeri (UIN)
Mataram

15 Siti Habibatul Jamiyah dengan judul Pembayaran Upah dengan Dicicil ditinjau dari
Hukum Islam. Skripsi, 2019, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mendekati obyek yang diteliti, cara-cara tersebut merupakan pedoman bagi
seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga data dapat
dikumpulkan secara efektif dan efisien guna di analisis sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai.*®
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (feld research) yatu
penelitian yang objeknya atau peristiwa yang terjadi pada kelompok
masyaraka.'® Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Konveksi Desa
Babalan Lor Kec Bojong Kab Pekalongan. Kaitanya dengan penelitian ini
maka yang menjadi fokus adalah bagaimana praktek pengupahan yang
dilakukan oleh konveksi di Desa Babalan Lor Kec Bojong Kab Pekalongan
dalam pelaksanaan pengupahan yang berdampak pada kesejahteraan pekerja
berdasarkan data yang diperoleh dari penulis, baik data sekunder maupun
data primer.
Di dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif, yaitu penelitian hanya melukiskan
keadaan obyek atau persoalan dan tidak dimaksudkan untuk mengambil atau

menarik kesimpulan yang berlaku umum.*’

'¢ penelitian yang dilakukan oleh Siti Habibatul Jamiyah dengan judul Pembayaran
Upah dengan Dicicil ditinjau dari Hukum Islam. Skripsi, 2019, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Bengkulu
7 Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi UlI, 1983,
him 8.
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2. Subjek dan Objek

Subjek penelitian merupakan sesuatu hal yang memiliki data tentang
variabel-variabel yang diteliti. Subjek penelitian ini adalah buruh konveksi
di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

Objek penelitian adalah semua hal yang menjadi pokok perhatian
peneliti. Objek Penelitiannya yaitu upah buruh di konveksi Desa Babalan
Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.

3. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu:
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan para subyek penelitian atau sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dengan sumber
data primer ini maka data yang diperoleh akan relevan, dapat dipercaya,
dan valid. Dalam pengumpulan data maka penulis dapat bekerja sendiri
untuk mengumpulkan data atau menggunakan data orang lain.®
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang menjadi bahan penunjang
dan melengkapi suatu analisis. Data sekunder merupakan suber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melainkan

melalui perantara. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari

8 Moh. Nazir Metode Penelitian Jakarta: Ghalia Indonesia 1988
HIim 108
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buku-buku, majalah, karya ilmiah dan dari dokumen-dokumen yang
digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Metode Observasi Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
pengamatan langsung atau observasi sebagai metode pengumpulandata.
mengartikan observasi sebagai pengambilan data dengan menggunakan
data yang diamati adalah bentuk sistem pengupahan.

b. Dokumentasi

Tekhnik yang digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber
non manusia. Mencari data mengenai hal-hal atau variabel seperti data-
data yang diperoleh melalui catatan, surat-surat, transkip, buku, agenda,
brosur dan sebagainya. Dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data
yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

c. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan bagian dari metode penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara tanya-jawab.
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.*®

5. Kredibilitas Informasi data
Untuk mendapatkan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya, maka penulis menggunakan teknik triangulasi. Menurut

19 Nasution Metode Research Penelitian llmiah, Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003, him 113.
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Imam Gunawan triangulasi data digunakan sebagai proses kemantapan
kepercayaan (kredibilitas/validitas) data serta bermanfaat juga sebagai alat
bantu analisis di lapangan.”

6. Analisis file

Analisis data adalah proses mencari dan menyusunsecara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.?*

Dalam proses analisis data penulis menggunakan deskriptif-analisis.
memaparkan data-data yang berkaitan dengan pengupahan yang dilakukan
oleh Konveksi di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan. Kemudian hasil dilapangan tersebut dianalisis dengan teori
yang ada.

G. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka peneliti
menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan yang menggambarkan latar belakang rumusan
masalah tujuan penelitian manfaat penelitian tinjauan pustakan kerangka teori

metode penelitian dan sistematika penulisan.

2 |mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta : Bumi

Aksara, 2015), him. 218.
21 sugiyono, Metode Penelitian uantitatif ualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2009), him. 244
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BAB Il : Berisi landasan teori yang membahas upah buruh konveksi dan
bentuk-bentuk pengupahan konveksi di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

BAB IIl : Berisi tentang gambaran umum Desa Babalan Lor dan
pengupahan buruh konveksi di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

BAB IV : Berisi analisis pengupahan buruh konveksi dan tinjauan figih
muamalah terhadap konveksi di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan.

BAB V : berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran Dalam hal
bab ini penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai dari

rumusan masalah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa pembahasan yang telah diuraikan dan hasil
penelitian tentang Tinjauan Figih Muamalah Tentang Sistem Pengupahan

Buruh Jahit Konveksi (Studi Di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan) maka dapat diambil beberapa kesimpulan

diantaranya adalah:

1. Sistem pengupahan buruh jahit konveksi di Desa Babalan Lor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan dilakukan dengan dua
sistem pengupahan mingguan dan pengupahan tahunan. Pengupahan
mingguan yag dilakukan setiap hari kamis sore, pemberian upah
diberikan dengan mengacu pada hasil produksi yang dikerjakan dalam
seminggu akan tetapi tidak jarang pemilik konveksi menggaji
sekedarnya karena barang produksi belum terjual sesuai target dan
pendapatan belum memenuhi, Terkadang buruh bisa meminta upah
melebihi dari yang dihasilkan selama seminggu atau biasa di sebut
dengan istilah bon untuk memenuhi keperluan yang mendadak, kedua
pihak ada timbal balik untuk kelangsungan hidup antara pemilik

konveksi dengan buruh jahit.
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Sedangkan upah tahunan yaitu upah yang diakumulasikan dari
hasil mingguan baik kekurangan maupun kelebihan buruh penjahit,
Biasanya para buruh mendapat sisa gaji yang banyak dari kumpulan
gaji mingguannya ada pula buruh yang tidak memiliki sisa dari gaji
selama setahun tersebut dan malah berhutang kerja dan setiap
tahunnya mendapat tunjangan hari raya serta tunjangan tahun baru, dan
apabila buruh meminta upah secara keseluruhan maka produksi usaha
konveksi akan bangkrut karena tidak bisa melanjutkan produksi akibat
penjualan dan tidak ada perputaran uang.

. Sistem pengupahan buruh jahit konveksi di Desa Babalan Lor
Kecamatan bojong Kabupaten Pekalongan, sesuai dengan Figih
Muamalah karena, Konsep upah dalam figih muamalah menekankan
pada sisi akad atau kontrak kerja yang harus disepakati oleh kedua
belah pihak. Adapun akad dalam figih muamalah dalam hal upah-
mengupah yaitu:

. Namun, Upah per mingguan tersebut tidak diberikan secara utuh atau
secara full, ada potongan gaji untuk menabung, dan tabungan tersebut
hanya bisa di ambil pada saat hari raya idul fitri. dalam pembayaran
upah penjahit konveksi ini terdapat kesenjangan antara pemilik dengan
penjahit dalam hal pemberian upah. tabungan yang disisihkan dari
upah tersebut di potong secara wajib ataupun menjadi suatu keharusan.
dalam hal ini, banyak penjahit yang sebenarnya tidak ingin ikut

mrnabung namun diwajibkan, atau gaji yang diberikan tidak secara
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utuh. pemotongan upah atau tabungan tersebut tidak di lakukan secara
sukarela. tidak ada perjanjian di awal berlangsungnya akad.
B. Saran
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa Sistem
pengupahan buruh jahit konveksi di Desa Babalan Lor Kecamatan bojong

Kabupaten Pekalongan diperbolehkan. Untuk itu penulis mempunyai

beberapa saran.

1. Menciptakan hubungan yang harmonis antara pihak pemilik konveki
dan buruh konveksi, Namun, Upah per mingguan tersebut tidak
diberikan secara utuh atau secara full, ada potongan gaji untuk
menabung, dan tabungan tersebut hanya bisa di ambil pada saat hari
raya idul fitri. dalam pembayaran upah penjahit konveksi ini terdapat
kesenjangan antara pemilik dengan penjahit dalam hal pemberian
upah. tabungan yang disisinkan dari upah tersebut di potong secara
wajib ataupun menjadi suatu keharusan. dalam hal ini, banyak penjahit
yang sebenarnya tidak ingin ikut mrnabung namun diwajibkan, atau
gaji yang diberikan tidak secara utuh. pemotongan upah atau tabungan
tersebut tidak di lakukan secara sukarela. tidak ada perjanjian di awal
berlangsungnya akad.

2. Pemilik Konveksi sebaiknya memberikan informasi yang jelas kepada
para buruh jahit konveksi batas waktu penyelesaian bahan yang akan

dijahit, dan sebaiknya Pemilik konveksi dan buruh jahit konveksi
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mempunyai hubungan yang baik dalam berkomunikasi agar tidak

adanya kesenjangan antar individu,
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Instrumen Pengumpulan Data

A. Wawancara (interview)

Wawancara adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu, dan tujuan ini dapat
bermacam- macam, antara lain untuk diagnose dan treatmen seperti yang
biasa dilakukan oleh psikoanalisis dan dokter, atau untuk keperluan untuk
mendapat berita seperti yang dilakukan oleh wartawan dan untuk
melakiukan penelitian dan lain-lain.

Nama : Abdul Aziz

Umur : 35 tahun
Pendidikan : S1
Alamat : Desa Babalan Lor, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan.

Pekerjaan : Pengusaha konveksi

1. Peneliti : Sejak kapan Bapak mulai merintis usaha konveksi
ini?
Pemilik konveksi : Saya membuka konveksi sendiri pada tahun 1997,

awal mulanya saya bekerja sebagai buruh jahit dikonveksi di jakarta pada
tahun 1990 dan pada tahun 1997 saya pulang ke kampung halaman saya di
pekalongan dengan membawa pengalaman dan ilmu yang saya miliki dan
saya mempuyai ide untuk merintis konveksi jens di daerah saya.

2. Peneliti : Kenapa Bapak lebih memilih usaha konveksi
daripada usaha lain?
Pemilik Konveksi . Karena sejak awal saya bekerja di Jakarta saya
sudah bekerja di konveksi jadi saya memang sudah menggelutinya
bertahun-tahun.

3. Peneliti : Apakah konveksi Bapak hanya memproduksi

celana jeans saja?



Pemilik Konveksi . lya, konveksi saya hanya memprosuksi celana
jeans saja mas.

. Peneliti : Berapa orang buruh jahit yang bekerja di konveksi
Bapak sampai saat ini?

Pemilik Konveksi : Yang bekerja dengan saya sampai saat ini
keseluruhanya dari peroses pemotongan sampai finishing mencapai 15
orang.

. Peneliti : Dalam seminggu berapa potong celana jeans yang
di produksi dalam konveksi Bapak?

Pemilik Konveksi : Dalam satu minggu pada hari-hari biasah mampu
memproduksi 12 lusin namun jika mendekati bulan ramadhan maka dalam
satu minggu mampu memproduksi lebih dari produksi hari-hari biasa.

. Peneliti . Apakah semua buruh penjahit mrnggunakan
mesin jahit milik anda atau memiliki mesin jahit sendiri?

Pemilik Konveksi : Tidak semua buruh jahit menggunakan mesin saya,
ada beberapa yang maneggunakan jahit sendiri.

. Peneliti . Saat ini Bapak sudah memiliki berapa unit jahit
yang di gunakan di konveksi Baapak?

Pemilik Konveksi : Sampai saat ini saya sudah memiliki 6 mesin jahit4
obras, 1 mesin lobang, 2 finishing.

. Peneliti . Kendala seperti apa yang membuat usaha tidak
berjalan lancar?

Pemilik Konveksi . Kendalanya itu kurangnya alat dan bahan
memproduksi celana jeans karena pernjualan hari biasa belum mampu
memenuhi pada konveksi.

. Peneliti . Bagaimana sistem pengupahan yang ada
dalam usaha koveksi Bapak?

Pemilik Konveksi . Sistem pengupahannya mingguan dan tahunan jika
sistem mingguan upahnya di bagikan hari kamis sore, dan sistem

tahunanya menjenag idul fitri.



10. Penelitian : Apakah semua buruh jahit menerima pengupahan
yang sepeti itu?
Pemilik Konveksi : Ya, karena sistem pengupahan buruh jahit daerah
sini saya Kira sistemnya sama.
Buruh 1
Nama : Kusen
Umur : 23 Tahun

Pendidikan : SMP

Pekerjaan  : Buruh Penjahit

Alamat . Desa Babalan Lor RT 1 RW 1, Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan

1.

Peneliti . Apakah pekerjaan tetap anda?
Buruh . lya mbak ini pekerjaan tetap saya, Saat ini kalo mau cari

kerja itu susah.

Peneliti : Apakah anda sudah berkeluarga?

Buruh : Saat ini saya belum berkeluarga, usia saya kan masih
muda mbak.

Peneliti : Sejak kapan anda bekerja di konveksi Bapak Abdul Aziz?
Buruh : Sejak saya lulus SMP kira-kira dua tahun yang lalu, berati
dari tahun 2017 mbak.

Peneliti : Kenapa anda memilih bekerja di konveksi Bapak Abdul
aziz?

Buruh : Karena letak konveksi tersebut dekat dengan tempat

tinggal saya, saya tidak butuh waktu yang lama untuk pergi ke tempat
konveksi hanya dengan berjalan kaki saja sudah bisa sampai.
Peneliti : Selain menjahit apakah anda ikut memasarkan jeans

tersebut?



Buruh : Tidak, saya hanya buruh jahit saja.

6. Peneliti : Dalam satu minggu berapa potong celana yang mampu
anda jahit?
Buruh : Dalam satu minggu saya mampu menjahit 50-60 potong.
7. Peneliti : Bagaimana sistem pengupahan di konveksi Bapak Abdul
Aziz tersebut?
Buruh . Sistem pengupahannya itu satu minggu sekali setiah hari
kamis sore.
8. Peneliti : Berapa upah anda dalam satu minggu?
Buruh . Tergantung berapa potong celan ayang dapat saya jahit,
misal satu minggu saya menjahit 60 potong berarti upah saya 240 ribu
dalam satu minggu.
9. Peneliti : Apakah anda menggunakan mesin jahit milik konveksi
atau milik sendiri?
Buruh : lya saya masih menggunakn mesin jahit milik konveksi.
Buruh 2
Nama : Anas
Umur : 29 tahun

Pendidikan : SMP

Pekerjaan  : Buruh Konveksi

Alamat : Desa Babalan Lor RT 1 RW 1, Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan

1.

Peneliti : Apakah pekerjaan tetap anda?

Buruh : Pekerjaan saya hanya buruh konveksi, tapi kalo pagi hari
saya membantu istri saya berjualan sayur dipasar.

Peneliti : Apakah anda sudah memiliki seorang anak?

Buruh : Alhamdulillah sudah, saya sudah dikaruniai satu orang

putri berumur 2 tahun.



3. Peneliti : Sejak kapan anda bekerja di konveksi Bapak Abdul Aziz?

Buruh : Sudah lama mbak sejak tahun 2014, dulunya saya bekerja
di Jakarta.

4. Peneliti : Kenapa anda memilih bekerja di konveksi Bapak Abdul
aziz?
Buruh . Jaraknya dekat dengan tempat tinggal saya mudah di
jangkau.

5. Peneliti : Selain menjahit apakah ada peran lain di konveksi Bapak
Abdul Aziz?
Buruh : Tidak, Saya hanya menjahit saja mbak.

6. Peneliti : Dalam satu minggu berapa potong celana yang mampu
anda jahit?
Buruh . Kira-kira saya mampu menjahit hingga 72 potong per
minggunya.

7. Peneliti : Berapa upah anda dalam satu minggu?
Buruh : Kalau dalam satu minggu saya mampu menjahit 72

potong berarti saya mampu mendapatkan upah 288 ribu.

8. Peneliti : Apakah anda menggunakan mesin jahit milik konveksi
atau milik sendiri?
Buruh : Saya menggunakan mesin jahit milik sendiri, jadi saya

bisa bekerja sambil mengawasi anak dirumah.

Buruh 3

Nama : Jumanah

Umur : 45 tahun
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga

Pendidikan :SD

Alamat : Desa Babalan Lor RT 1 RW 1, Kecamatan Bojong

Kabupaten Pekalongan



Peneliti : Apa pekerjaan tetap ibu?

Buruh : Saya hanya seorang ibu rumah tangga.
Peneliti : Apakah anda sudah memiliki anak?
Buruh : Sudah, saya punya 2 orang anak laki-laki semua yang

pertam akelas 3 SMA dan yang kedua kelas 2 SMP
Peneliti . Sejak kapan ibu bekerja sebagai pembersih benang yang

ada dicelana jeans?

Buruh : Sejak tahun 2017 kemaren mbak.
Peneliti : Apa alasan anda memilih pekerjaan tersebut?
Buruh . Selain ringan pekerjaan membersihkan benang itu bisa

mengisi waktu luang saya yang hanya sebagai ibu rumah tangga saja.

Peneliti : Dalam satu minngu ibu bisa membersihkan berapa potong
celana?
Buruh : Saya bisa membersihkan benang dalam seminggu 15 lusin

berarti 180 potong.
Peneliti : Berapa upah yang anda peroleh dalam satu minngu?
Buruh : Gak menentu mbak kalo satu potong celana 400 rupiah

berarti kalo 180 potong celana berarti 72.000 ribu mbak.

Traskip Wawancara

Pemikim Konveksi

o~ w0 PE

Sejak kapan Bapak mulai merintis usaha konveksi ini?

Kenapa Bapak lebih memilih usaha konveksi daripada usaha lain?

Apakah konveksi Bapak hanya memproduksi celana jeans saja?

Berapa orang buruh jahit yang bekerja di konveksi Bapak sampai saat ini?
Dalam seminggu berapa potong celana jeans yang di produksi dalam
konveksi Bapak?

Apakah semua buruh penjahit mrnggunakan mesin jahit milik anda atau

memiliki mesin jahit sendiri?



7. Saat ini Bapak sudah memiliki berapa unit jahit yang di gunakan di
konveksi Baapak?

8. Kendala seperti apa yang membuat usaha tidak berjalan lancar?

9. Bagaimana sistem pengupahan yang ada dalam usaha koveksi Bapak?

10. Apakah semua buruh jahit menerima pengupahan yang sepeti itu?

Buruh Konveksi

Apakah pekerjaan tetap anda?

Apakah anda sudah berkeluarga?

Sejak kapan anda bekerja di konveksi Bapak Abdul Aziz?

Kenapa anda memilih bekerja di konveksi Bapak Abdul aziz?

Selain menjahit apakah anda ikut memasarkan jeans tersebut?

Dalam satu minggu berapa potong celana yang mampu anda jahit?
Bagaimana sistem pengupahan di konveksi Bapak Abdul Aziz tersebut?

Berapa upah anda dalam satu minggu?

© © N o o bk~ w e

Apakah anda menggunakan mesin jahit milik konveksi atau milik sendiri?



DOKUMENTASI PENELITIA

Wawancara dengan Bapak Aziz (Pemilik konveksi)




Wawancara dengan buruh jahit Desa Babalan Lor




Wawancara dengan buruh finishing di Desa Babalan Lor
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A. ldentitas Duri

Nama
Tempat, Tanggal Lahir
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Alamat

. Identitas Orang Tua
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Nama Ibu

Pekerjaan

Alamat

. Riwayat Pendidikan
SDN 01 Babalan Lor
SMP 02 Bojong

MAN 02 Pekalongan

MUHAMAD TAUFIK

Pekalongan, 24 April 1996

Laki Laki
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Sarpin (Almarhum)

Cuharti
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(Tahun Lulus 2010)
(Tahun Lulus 2013)
(Tahun Lulus 2016)
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